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hidupan gum menapai kegclaimahn dan 
kebahagiaan yang' pada atWnya bemifat 
tertib dan damai. Kebudayaan =Mu bm- 
ganii W u d  karena pergantkn ahm dan ra- 
man. OIeh kamna itukh, kebudayaan b.ersi- 
fat dinamis dan berkembang sesuei catngan 
perkernbangan zaman. 

Jan Harold 6. (&!am Denanjaya, 1M) 
mmy&&an bghwa folklor dapat dii10t-q- 
kan &lam tiga kdompok b a r  berdasar- 
kan tipenya, yaikr: 1) fdklor lisan (verbal 
folklm)), 2) foHdor tisan (partly 
verbal MWwe), den bukan limn 
(non&el M o ~ c a ) .  FoUdor lim addah 

adalah folklor yang benhrkaya -merupslka~ 
campuran unsur l i  dan unsw bukan li- 
sen, seperti kepercayaasl mkpf w a n  
adanp bm& atau alat yang meqmkan 
slmbol kelrwrtsrn. FolWor b h n  lissn.sQalah 
folMor ymg bentuknya bubn lisern walau- 
pun cam pembuatannya diiatkm sgcitra 
limn. 
, LstMh Isnjut, Dana 

limn; 2) Mar bersifat tradisionst, y W  
clisebwkan ctalam bentuk yang rewf tetap 
dan stanciar; 3) folWor ada dda 
berbeda-bsda karena eafa pen 
dad muha ke mulut; 4) 
nim; 5) folklor biasanya 
berumub, den berpola; 6) folklor rnmpryd 
kegmaan (fungsi &lam kehidupm be- 
ma watu k&W, 7) f&lw 
ya#u mempunyai b g i i  ee 
da dengan bgh  UM; 
pakan mil& bemama; dam 
pdos dm sehinggp sewingk& terkesan 
kasar dan jorok. 

B. P 9 n i ~ m  

rita r i ~  ymg aida 
Ka- )(r,imc 
rena p m e ~ n  hi 



thic perfu lagi diimkan penyampdm. 
Dangan kata bin, penalitkfn kd meaqmlran 
w 
jarins 
(pengarmatan tdhat), wtwwmrn battas 

rupa peristiwa yang mefatarbelakangi hidup 
dan bertahannya cerita lisan yang ada di 
drrkrm rnasyarakat. Metsttfi obsenrasi ter- 
libat ini, penem juga m- m a g a t  
informasi tentang anggspan, &ap, dan pe- 
nerhnaan masyarakat terhadap treFbaggi 
tradki yang rnelabrbelsrkangi ceEita limn 
yang a&. Tekitik mwaneam sclain dim 
nakan unhtk rntm@m&an data tentang at- 
rlta Ban, juge seWgus untuk menjerbtg 
data tentang 
cerita k n  b -* h, 
MrmengoMtakandabpenefitEan. 

nik wcrmncam bwupra pedoman wawars 
m a .  

Pedomm 
wsrrwtra menrpakan 
!Mat kllliJk. EQi mPJ 
afat ptr- (tape 

gsta masyarW di peW wWan ymg 
dknggap sehgai sesquh rnasyamkat dran 
tabu banyak tontang cdita h n  seema 

.&I&- .&&\Q 
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alam cerita itu ada 
Magfibi yang ber- 

Raja dan Nyai Loro Kiduf 
terjadi. Oteh karena itu, 

atau lefembut Pantai 

utama png arda di sepanjang P 
tan. Kwena kedue tokoh dabm clerita itu 
merupakan tokeh yang hemifat staBis, tM%lk 
ada penmtakan yang bersifat memlmgun 
cerita. Pertemuan antara Ratu dan Raja itu 
menrpakan mdtbtasi harapan rstkyat 
b&wa para jh a m  ldernbut Pantai Seia- 
tan juga berddmai dengan mereka sehing 

mereka sebagai neJs 
ba tsm atau tidak 

kan &tam writs ten- 

latar wktu &n law tempat. Latar waktu 

tempat yang ada datam c e h  itu iaJah Pa- 
rangkuswna. Di samping Iatar w a b  dan 
tempat, sesungguhnya juga dapat dipahmi 
pula adanya Mar psikologis, yaw keber- 
adaan cerita dari masa ke mats paela ke- 
yakinan atau kepercayaan masprakat. 

Nilai budaya yang dorninan ialrrh nilai 
rdiiw, ye#u adanya Ireyakinan masyara- 
kat Ratu Sebtan wmpai sekarang 
teiap pertemuan derrgan 
Raja. waneara yang diiku- 
ksn, penetiti daQat menarHr kesimpulan 
bahwa a b y a  p&emuan anbra Ratu dan 
Raja itu Wap dbrapkan karena testarinya 
pertemuan itu merupakan wujud terkabul- 
nya hampan mereka akan testarinya kese- 
jahteraan dan rizki dari but Seta@n. P e w  
liti menyadari pula bahwa begi genera 
muda yang hfdupqa tidak ditoprrng OM 
pekerjaan melaut atau pekerjaan yang me- 
nganddcan material p a w ,  Icepercam 
dan harapan itu sudah m w i .  Nanwn, ha1 
itu bukan Berarti hilang stma seW Wama 
mereka hidup dam b e f k e b ~  d wkitar 
pantai. O M  karma itu, kepme8:r;aan dan 
h p m  a b n  keberadaan Rab &Man te- 
tap cfprtahgnkan. 



dih itu sengajrr mtuk ltwlambak 
keindahan panW w h h ,  tema yam$ dapat 
diietik ialah pembentukan gerwajahm Pan- 
tai Selatan agar tarnpak indah dan menarik 
wisatawan. Sehubungan dengan versi ceri- 
ta yang kedua, tema yang b i i  ktah 
kesaktian Sumantri ( t o m  dakm dunb 
pewayangan) dalam m a n a h .  Swnantri 
digambarkan set,@ t o m  yang sangat 
sakti. la memanah Banteng mini (titihm 
Betara Guru) dari Perbukitan Parangtritis 
hingga kepala dan badannya terpiih. Ke- 
pala banteng melesat jatuh di b u t  S e w n  
hingga te jelma orn&ak b a r  ygng *but 
ornbak banteng dan ombak panah. Badan 
banteng terjerembab j a w  dan darghnya 
terus mengalir hingga membentuk gumpal- 
an besar dan men- &n jarlUek Batu 
Didih itu. Tema itu dikernbangkan dakm ee- 
rita tentang Batu Didih agar masyarakat da- 
pat meneladani perwatakan Summ!ri. Se- 
bagai orang biasa ia dapat meraih kehor- 
matan menjadi path karena ketekunan dan 
kesetiaannya. 

Tokoh png a& dalam cerita legenda 
itu iafah Sumantri dan Banteng Mini.  Su- 
manbi adalah tokoh dunia pewayangan 
png bergelar patih yang cukup terkenal 
kesetiaannya kepada Raja Har~una Sam- 
hhu dan Banteng Andini ( a m  versi pe- 
wayangan d i d u t  Lembu Andmi) merupa- 
kan binatang yang menjadi lithan Betara 
Guru. Dahm dunia pgwayangan, Sumantri 
jwga dikenal 'sebagai Patih Srmanda. Su- 
mgntri adalah tokoh yang kraal dari ka- 
fangan rakyat jdata. la mendapatkan kehor- 
matan menjadi pat& karena kesedehna- 
an, ketekunan, k-tiaan, dan kcsaktiart. 
nya, bukan karena ia berm1 dari katanaan 
bangsawan. Tokoh Sum- dengoln per- 
watakan yang dimilikinya diharapkan dch 
masyarakat F a ~ w u ~ l a  agar cfapa 
menjadi teladan bagi gsnerasi muda. Wlc 
laupun berasal dari rakyat je-, bib se- 
seorang memiliki kesederh-, ketekun- 
an, dan kesetiaen, ia akan dapat meraih 
apa yang diciicitakannya. 

Latar tempat yang diimbil &lam cerita 
tentang Batu Didih ialah P a r a n g k m  
d m  Pwarv@d%s. Latar tempat yang diiu- 
nakan ~ ~ y a  mGmiliki dimensl dua, 
m - p a d r r - P - w w w d a n  
~ ~ p 9 c t ; a - k ~ y s n g n y a b c t .  
Adaqm pepadusn dua Patar yang berbsda 

meyakhi bbenaran cerita. 
yakinan mmqarakat sekStar 

nw. 

5. Labuhan 

horrnat dan dnta 

dah dkkmkan  



ahag'ian hidw Di samping 
keteladanan Raja kepada 

ritual Sedekah 

dengan tema Labuhan, ya#u 

idsh pew dm but 

Selatan. tepatnya di P a d  Psfa~gimuma 
dan laut9nnya. Wabwpun Iatar tempat y a q  
bemifat nyata itu benpa psntai, latar tern- 
pat yang bersifat religius jusbu berada jauh 
di tengah wmwkm atau Laut Selatan, 
yaitu kerajaan Nyi Roro W. P a w  Pa- 
rangkwuma hanydah bkasi atau ktar tem- 
pat yang - Raja dan myarakat seba- 
gai pintu untuk menuju kerajaan Nyi Rom 
KiduI. 

NWi-nitai bwiaya yang &pat dfpetik me- 
laki tfpaczrra iitugl S & e M  Laut itu h h  
kebiasaan  an msa terima kasih 

da siapa pun yang 
m a p a 4  kesejt&- 
m. 

7. Malam Seh Beia-Bahr dan Damiaking 
Cerita yang berkenaan d e w  m&m 

Seh &eh-Wu ctan Damialdng memilil te- 
ma kesaktian. Dalarn cerita itu d'cgambarkan 
bahwa kesaktian Seh Elela-Belu dan ba- 
miaking m-hi kesaktian Seh Maubna 
Magribi. Daiam cerita Ifu dgambarkan bah- 
wa ketiga t%$~ itu rkan 
j a h n  kt hllckah untuk me 
I& Jumat d soma. Walaupun Seh Maul;ane 
Msmi berran(Jksrt mendahukri Sdt Q e b  
Bekf dan && Damam, sesampainys di 
Wksh, !WI Ma-0du dm Seh Darnialdng 

dud& di shof befakang Imam. aalam 
jftgs cFitunjjukkan adanya twna ,ba- 

wathom, yaitu bahwa seseorang ihr t&& 
bail jika m- remeh orang W. 

Tokoh yang tctrliat Warn cerh yang 
b e r k ~ a n  dengsn Ssh .hl&-Belu dan Seh 
Dambking blah ksdug Sa5, itu dm Seh 
Mwllana Magrbi. PerwaWm yang diba- 

m r w .  Ke- 
Seh itu dhaIcMnkan .pa& b k  btbrgian 
yaw-, 





tidak baik pula; dan 
@%i pmbuatan itu ,48& me- 
Bymg tiqnts d i n g .  

en Can& GambSrawatt 4ni 
b. Namw, infomriul meqa- 

q Dspokusumo dan 
I 

sum, q e d a m  tern keytktfan Perks 
naan &%an pmggambaran *a& E m $  
D i i a .  Berda81thn tema keseja- 
rahan, Eyang Dipokwuma srdabe anak Ire- 
tuninan Prsbu Bmvdjays W ,  pitu FtajdMs  

Eyang Kebokenanga, Raja &rnbmgan 









~ n t u  dianggap layak untuk dya- 

I >tau penghonnatan. Tetap hi 
~iUtinya eksistensi masing-ma- < dalam masyarakat mwupakan 

ili bahwa masyarakat senantiasa 
.&n atau menghargai keber- 

y& dikj i  dalam penelitian 
akapan rasa terima kasih. Ber- 

Manusia dengan Diri 

'ha&ian, kektiaan, kejujuran, 
. !IZsi atau mawas diri terbentuk 
"adanya berbagai cerita tersebut. 
lan manusia dapat melakukan 
W g a n  tersebut di atas, yaitu 
rqa dengan alam, hubungannya 

k h a n  atau Sana Gab atau Sam 

. kmtiaan, kejujuran, dan inbo- 
a c5imiliki dan tilakukannya. 

nan, harapan, dan kepasrahan 
Ed di balik berbagai bentuk ting- 

+hya upacara adat, penghor- 
&ah, sesaji, dan sebagainya, 

ih bukti bahwa manusia merasa 
&a fidak tegar d a h  menghadapi 

gkungannya. Hal ikr merupakan 
h mawas dki yang secara 

mt t i i takan pula bahwa ada- 
ri cerita rakyat yang berkem- 
dan lestari &lam masyarakat 

-_an refleksi dari lestarinya rasa 
c sang- yang dimiliki manusia 

adapi atam &n lingkungan- 

nya. SebaJiiya, secara turon-tern-, bw- 
bagai cerita rakyat itu akan bwpengaruh 
terhadap pembentukan di manusiananu- 
sia pemiliknya. Dengan de 
aspek yang t e M u n g  
cerita itu akan sema kental 
mengatw tingkah laku dan sikap hidup ma- 
syarakat pemiliknya. 

Berdasarkan hasil pewlitian dan pem- 
bahasan yang telah dikemukgkan di atas, 
peneabkrn ini d a m  tiisimpuHran sebagai 
berikut. 

1) Di pesisir PPlltfiSLi SQfatCTn Kecamatan 
Kret& taran &MA, terdapat be- 
berapa 
ffkasikan atas le- dan m b .  Ceri- 
ta limn ywrg temtasuk bgenrla ber- 
kenaan dengan asal mula keberahan 
tempat, benda, darn makam, sedangkan 
cerita tisan yang termasuk mitos ber- 
kenaan dengan kepercaymn masya- 
rakat terhadap kelcuatan gab, baik 
yang bericeman dengm leiuhw maw 
pun roh. Yang tennasuk lege-, di an- 
taranya, adalah Dusun Bamancingan 
atau Mancingan, Gunung lanang, Ma- 
kam Panembshan Selwning, SeJa 
Gilg(ls atau Bortu airy, a& D M  
$tM1 Bathl Didih, NIakam Seh BekBelu 

, Makam Seh Mautana 
ng atau Beji dan Joko 

Tart&, Candi Gembkawati, sertg Ma- 
kam Eyang Oipokusumd dan Keluar- 
ganya, sedangkan yang termasuk mi- 
tos blah cerita limn yang berkenaan 
dengan peristiwa Labuhan dan Sede- 
kah Laut. 

2) Bagi masyarakat peW~knya, dari wktu 
ke waktu, cerita lisan yang a& mmiliki 
fun@ yang rekitif tetap, y&tu bafungg 
sebagai alat pewarisan ketelrrdaturn 
dan pengbmmtan. Oi smlaing Etu, pe- 
n'stiwa adat yang m8t'upabn p m u -  

balk aQm nyata maupun aktm gaib. 
3) Nllainilai budaya yang terkandung da- 

lam berbagai ce~&~ h n  yang hiup di 
itu ialah kesaktian, ketetadanan, 

dan kqmayam, balk dalam hubung- 



annya Tuhan, alam, diii sertdiri, maw 
pun orang lam. 

-ungwr ~ f 4 m  - 
Yaw 
kemu 

*;dE- 

1) Sehubungrrn dengan bebempa cerita li- 
san yang memfiiki beberapa versi, pertu 
dilakuksln p untrrk 
memperoleh ngksp 
nya akan. kbbmafan isi ceriEe tsrsebut. ~ 

Di samping perkr mempedww jaqkau- 
an atau Hdloryah peRelitian dan pmam 
faatan informan yang repre 
nelfin itu tentu sajr ham 
pula penelitfan sejsndr karerra beb;era- 
pa cerita ygng ada fmsdthan puis 
denpn fakta sejmh. 

2) Perk dilakukan pendokumenWan se- 
mw cerita lisan yang ada di pesisk 
selabn Daerah lstimewa Y m r t s l  
dan jika memungkinkan, di scsluruh 
Pantai SeIsrtan Puhu Jaw, agar cerikr 
limn yang smpai sekarang d h  
hidup dan t d w @  bagi masyarakart 
pendukungnya dapat ijisMment%si- 
kan secara lengkap. 

Budi. Noor Sufi*. dkk. 
r n h  daM Mntml 
&&m Yogyakwta. 
dikbud. 
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